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ABSTRAK 

Judul: Tinjauan Yuridis Terhadap Pembantuan Dalam Tindak Pidana Terorisme. 

Rumusan  masalah  yang  penulis  teliti  adalah 1. Bagaiamana bentuk pembantuan dalam 

tindak pidana terorisme?, 2. Bagaimana akibat Hukum terhadap pelaku tindak pidana  

terorisme?. Tujuan  penelitian  ini  adalah: 1. Untuk mengetahui bentuk pembantuan tindak 

pidana terorisme, 2. Untuk mengetahui akibat Hukum terhadap pelaku tindak pidana 

terorisme. 

Jenis  penelitian  hukum  yang  digunakan  adalah  penelitian  normatif  yang  

meliputi  penelitian  terhadap  asas  hukum,  penelitian  terhadap,  sistematika  hukum,  yang  

bersifat  mendeskripsikan,  menggambarkan  suatu  peristiwa  yang  sejelas  mungkin  terkait  

dengan  rumusan  masalah  di  atas.  Variabel  bebas  dalam  penelitia  ini  adalah bentuk 

pembantuan dalam tindak pidana terorisme dan akibat Hukum terhadap pelaku tindak pidana 

pembantuan terorisme. Variabel  terikat  dalam  penelitian  ini  adalah  variabel yang 

bergantun pada putusan pengadilan terhadap plaku tindak pidana pembantuan terorisme. 

Berdasarkan  Hasil  penelitian  yang  penulis  lakukan,  maka  yang  menjadi  

kesimpulan  dimana  penulis  menemukan  sesuai  dengan  permasalahan  yang  sudah  

penulis  uraikan  diatas  adalah: 1. Bentuk pembantuan dalam tindak pidana terorisme yaitu: 

Melakukan narasi "infaq jihad", sehingga terkesan sebagai bagian dari ajaran agama dan 

kegiatan sosial Islam, mengelola rekening dan ATM untuk menyalurkan dana ke jaringan 

terorisme, menampung ikhwan-ikhwan yang masuk maupun keluar dari Poso, menyediakan 

kendaraan dan sarana operasional untuk anggota jaringan di Poso, 2. Akibat Hukum terhadap 

pelaku tindak pidana pembantuan terorisme yaitu: terdakwa ditahan, terdakwa  dipidana 

Penjara, terdakwa membayar biaya perkara, dan Barang bukti. 

Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  dideskripsikan  diatas,  maka  saran  dari  

penulis adalah: meningkatkan koordinasi antar lembaga penegak hukum dan memanfaatkan 

teknologi deteksi dini untuk memantau aliran dana mencurigakan terkait terorisme dan 

meningkatkan kesadaran hukum dan melaporkan setiap kegiatan mencurigakan yang 

berpotensi mendukung pendanaan terorisme kepada pihak berwenang. 

Kata kunci:Tindak pidana pembantuan; Pembantuan teorisme; Tindak pidana 

torisme; Bentuk tindak pidana terorisme; Akibat hokum tindak pidana terorisme 
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ABSTRACT 

Title: Juridical Review of Aiding and Abetting in Criminal Acts of Terrorism 

The research problems examined in this study are: (1) What are the forms of aiding 

and abetting in criminal acts of terrorism? and (2) What are the legal consequences for 

perpetrators of criminal acts of terrorism? The objectives of this research are: (1) to identify 

the forms of aiding and abetting in criminal acts of terrorism; and (2) to determine the legal 

consequences for perpetrators of aiding and abetting terrorism.  

This study employs a normative legal research method, which includes the 

examination of legal principles and the legal system, and is descriptive in nature, aiming to 

describe and illustrate events as clearly as possible in relation to the above research problems. 

The independent variables in this research are the forms of aiding and abetting in criminal 

acts of terrorism and the legal consequences for perpetrators of aiding and abetting terrorism. 

The dependent variable in this study is the court decision regarding perpetrators of aiding and 

abetting terrorism. 

Based on the results of the research conducted, the conclusions are as follows: (1) The 

forms of aiding and abetting in criminal acts of terrorism include promoting the narrative of 

“infaq jihad” in a way that presents it as part of religious teachings and Islamic social 

activities, managing bank accounts and ATM facilities to channel funds to terrorist networks, 

providing shelter for members entering and leaving the Poso area, and supplying vehicles and 

operational facilities for members of terrorist networks in Poso; (2) The legal consequences 

for perpetrators of aiding and abetting terrorism include detention, imprisonment, the 

obligation to pay court fees, and the determination of evidence. 

Based on these conclusions, the author suggests improving coordination among law 

enforcement agencies and utilizing early detection technology to monitor suspicious financial 

transactions related to terrorism. In addition, it is necessary to enhance legal awareness and 

encourage the public to report any suspicious activities that may potentially support terrorist 

financing to the authorities. 

Keywords: Aiding and Abetting; Terrorism; Criminal Act of Terrorism; Forms of Terrorism; 

Legal Consequences of Terrorism. 

 


